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ABSTRAK 

Islamiyah, Hanidhar Maurin. 2023 Implementasi Program Promosi Kesehatan  

Penyakit Tidak Menular Di Puskesmas Sisir Kota Batu, Skripsi, 

Poltekkes Kemenkes Malang Prodi Sarjana Terapan Promosi 

Kesehatan. Pembimbing I : Wandi S.Kep, Ns, M.Pd, Pembimbing II : 

Dr. Ganif Djuwadi, SST, S.Pd, M.Kes 

Penyakit tidak menular adalah kondisi medis yang tidak dapat menular dari 

satu orang ke orang lainnya. Strategi promosi kesehatan dengan pemberdayaan 

masyarakat mengharuskan partisipasi yang tinggi dari sasaran sehingga memberikan 

dampak yang signifikan pada perubahan perilaku. Usaha pemerintah dalam menangani 

masalah kesehatan masyarakat pada penyakit tidak menular adalah dengan suatu 

program promosi kesehatan. Tujuan: untuk mengetahui implementasi program 

promosi kesehatan penyakit tidak menular di Puskesmas Sisir Kota Batu. Penelitian 

ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Desain yang digunakan untuk 

melakukan penelitian adalah fenomenologi. Teknik pengumpulan data menggunakan 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil data penelitian: Pengkajian terdapat 

jadwal yang dijadikan patokan kegiatan yang disebut matriks. Perencanaan program 

promosi kesehatan memiliki beberapa bagian, yaitu : penjadwalan, materi, sumber 

daya, sumber dana, strategi, dan jangka waktunya. Pelaksanaan dilakukan dengan 

mencari permasalahannya, dan mencari dukungan kepada pemangku kebijakan atau 

pemangku jabatan, didalam pelaksanaan terdapat tiga strategi yang digunakan yaitu 

advokasi, bina suasana, dan pemberdayaan masyarakat.  Pemantauan dan penilaian 

dapat dilihat melalui keberhasilan dari program tercapainya sesuai dengan rencana 

yang dibuat yaitu, implementasi program promosi kesehatan penyakit tidak menular 

dinilai sudah cukup baik, hal ini disebabkan karena merupakan rutinitas dan masuk 

didalam kebijakan puskesmas yang terdapat dalam misi ke tiga puskesmas, dan faktor 

pendorong implementasi program dikarenakan adanya dukungan dari petugas 

puskesmas. Faktor penghambat implementasi program dikarenakan tidak adanya 

intervensi dari pihak internal puskesmas 

Kata Kunci : Penyakit Tidak Menular, Implementasi Program, Promosi 

Kesehatan 

 

 

 

 

 

 

 

 


